BAB II
LANDASAN TEORI
A.  Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu

1. Perancangan Buku Esai Fotografi Wisata Pantai di Surabaya dengan judul "Wisata Bahari Surabaya" Sebagai Upaya Meningkatkan Brand Recall
Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Pangestu Ningrat (2017), Buku esai fotografi wisata pantai di Surabaya merupakan media yang efektif untuk mengembalikan citra tempat wisata tersebut (brand recall). Ningrat menggunakan media berupa buku fotografi karena menurutnya, media buku merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada target audience secara langsung, dapat memberikan informasi secara detail, selain itu makna dan isi buku dapat mempengaruhi emosional audience sehingga informasi yang ingin disampaikan mudah diterima bagi pembacanya. 

Penggunaan teknik foto esai dalam perancangan ini merupakan teknik yang tepat untuk mengembalikan sebuah citra atau brand karena foto esai memiliki keterkaitan antara foto satu dengan yang lain dan tetap fokus pada satu objek. Menurutnya, foto esai merupakan sebuah karya yang memiliki konsep dan makna yang cenderung bersifat opini, sehingga peneliti tersebut dapat mempengaruhi emosi audiene dan membentuk alur cerita yang kuat.
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Gambar 2.1Penelitian terdahulu oleh Nanda Pangestu Ningrat tahun 2017
2. Buku Berbasis Fotografi Reyog Ponorogo Dalam Rangka Upaya Pelestarian Budaya Daerah.


Menurut penelitian dan perancangan terdahulu tentang yang dilakukan oleh Wahyuti (2017), buku berbasis fotografi Reyog Ponorogo merupakan media yang tepat untuk melestarikan Reyog Ponorogo, karena buku dapat dipelajari oleh siapapun sepanjang waktu dan disajikan dengan bahasa yang sederhana dalam penyampaian informasi berupa teks atau tulisan. Selain menggunakan teks, buku ini juga didukung dengan menggunakan elemen visual berupa foto-foto tentang Reyog Ponorogo, sehingga ketika pembaca membaca buku tersebut, dapat merasakan atmosfer dari Reyog Ponorogo serta mampu memahami citra atau pesan yang disampaikan. 


Desain buku fotografi Reyog Ponorogo ini pun bergayadesain popyang menggunakan warna cerah yang disukai anak muda sehingga terlihat segar saat dilihat. Buku fotografi ini tidak menggunakan teknik foto tertentu karena didalamnya menerapkan beberapa teknik fotografi seperti fotografi desain, foto esai dan sebagainya.
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Gambar 2.2Penelitian terdahulu oleh Ani Sri Wahyuti tahun 2017
Berdasarkan masing-masing karya terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa media buku dengan visual fotografi merupakan media yang efektif, karena buku mempunyai keunikan tersendiri yang tidak bisa tergantikan oleh media yang lain. Mulai dari tekstur kertas yang membawa nuansa berbeda ketika seorang membawa buku tersebut dan juga buku memiliki bentuk yang kongkrit, karena sifatnya yang praktis dan dapat dibaca kapan saja, dimana saja dan mudah dibawa. Sedangkan salah satu kelebihan fotografi yaitu mampu merekam peristiwa yang aktual dan membentuk sebuah citra di dalamnya sehingga fotografi tidak hanya dapat menciptakan keindahan saja, tetapi dapat berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang dapat menyampaikan pesan kepada publik.

Perancangan buku fotografi jamu tradisional ini, dibuat dengan menganut persamaan mengenai teori yang terdapat pada karya terdahulu tersebut, yaitu menggunakan media buku dengan visualisasi fotografi. 
B. Kajian Teori

Dalam perancangan buku fotografi jamu tradisional ini diperlukan beberapa kajian teori yang mendukung, yaitu:

1. Buku

Menurut Oxford Dictionary, buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya yang berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah lembar kertas pada buku disebut halaman. 

Buku berisi beberapa lembaran halaman yang berfungsi menyampaikan informasi, berupa cerita, pengetahuan, laporan dan lain-lain. Buku dapat menyampaikan banyak informasi tergantung halaman yang dimilikinya (Rustan,2009:123). Pemanfaatan buku sebagai media informasi sudah sangat umum. Sehingga ada banyak jenis-jenis buku seperti komik, majalah, buku cerita, novel, buku-buku tebal seperti kamus, ensiklopedi, company profile serta katalog produk. Ukuran yang dimiliki buku juga beragam seperti A6, A5, A4, A3, B6, B5. Penjilidan yang baik pada buku merupakan keharusan agar lembar-lembar kertasnya tidak tercerai berai. Buku memiliki halaman yang banyak maka perlu ketelitian dan ketepatan dalam mendesain buku agar informasi yang ada di dalam buku dapat tersampaikan dengan baik.

Buku tidak akan menarik untuk dilihat dan dibaca apabila tidak memiliki sebuah desain yang menarik. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain buku antara lain desain cover, desain navigasi buku, kejelasan informasi, kenyamanan dalam membaca, pembedaan yang jelas antara bagian-bagian buku (Rustan,2009:123).

Perancangan buku fotografi jamu tradisional sebagai alternatif hidup sehat ini menggunakan media berupa buku, karena buku mempunyai fungsi informatif serta dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, buku juga merupakan media yang sepanjang masa, tidak seperti media massa yang berumur pendek. Buku dapat memberi informasi tentang apa yang dibahas didalamnya dan mampu merubah pola pikir target pembacanya.
Buku fotografi ini ditargetkan untuk kalangan muda, maka buku ini harus memiliki kriteria yang baik, jelas, serta disajikan dengan tata bahasa yang sederhana dan informatif dengan elemen fotografi sebagai pendukungnya sehingga memudahkan pembaca memahami isi dari buku tersebut dengan cara yang menarik.

a. Jenis buku

Dalam bukunya, Bambang Trim (2013: 7) menggolongkan jenis buku berdasarkan bidang kreativitasnya, yaitu:

1) Buku Fiksi


Buku fiksi merupakan buku yang dibuat oleh penulis berdasarkan imajinasinya, tidak terpaut oleh sejarah dan fakta. Dalam buku fiksi pembaca dibawa ke ruang imajinasi yang dibuat oleh penulis, dan seolah merasakan imajinasi itu ada di dunia nyata. Beberapa buku jenis fiksi ini yaitu novel, komik, buku dongeng. 

2) Buku Non Fiksi


Buku non fiksi merupakan buku yang dibuat berdasarkan fakta, tidak bersifat imajinatif, dan berdasarkan data yang valid dan tidak direkayasa. Jenis buku ini adalah buku ilmiah, buku ajar, kamus, buku referensi dan lain sebagainya.


Berdasarkan isi buku tersebut, jenis buku pun dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1) Novel


Novel merupakan karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, berbentuk cerita yang menonjolkan watak dan sifat setiap tokoh. Novel berisi setidaknya 40.000 kata tidak dibatasi keterbataan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak. 

2) Komik


Komik merupakan serangkaian gambar tidak bergerak yang disusun membentuk cerita bersambung diikuti dengan teks percakapan di dalam bentuk balon percakapan (call out). 

3) Biografi


Biografi merupakan buku yang menceritakan tentang kisah perjalanan hidup seseorang. Biografi juga menceritakan perasaan yang terlibat dalam mengalami berbagai peristiwa hidup di dalamnya.
4) Ensiklopedi


Ensiklopedi merupakan buku yang berisi tentang penjelasan secara singkat dan padat mengenai setiap cabang ilmu pengetahuan yang tersusun sesuai abjad atau menurut kategori.
5) Kamus 


Menurut kamus besar bahasa Indonesia kamus merupakan buku yang memuat kumpulan istilah atau nama yang disusun menurut abjad beserta penjelasan tentang makna dan pemakainnya.

6) Dongeng


Dongeng merupakan suatu kisah yang diangkat dari pemikiiran fiktif dan kisah nyata, yang digabugkan menjadi suatu alur cerita dengan pesan moral. 
7) Cergam


Cergam merupakan akronim dari cerita bergambar. Cergam merupakan gambar yang dinarasikan. Berbeda dengan komik, cergam lebih sedikit teks cerita karena gambar sudah menguraikan isi dari cerita.

8) Buku Fotografi


Buku yang berisi kumpulan karya fotografi diikuti dengan teks untuk memperjelas objek yang diulas pada buku. Tata layout pada buku fotografi didesain sedemikian rupa agar komposisinya teratur agar pembaca tidak bingung saat menikmati isi dari buku tersebut.
b. Elemen Buku

Buku memiliki beberapa elemen yang berfungsi untuk memperjelas konten buku agar informasi yang terdapat dalam buku tersampaikan. Elemen tersebut adalah:

1) Layout


Menurut pengertian Rustan (2009:0) layout adalah peletakan elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan yang terkandung dalam media tersebut. Proses layout adalah salah satu proses kerja dalam mendesain buku. Dalam proses layout perlu memperhatikan prinsip desain grafis, selain agar desain yang dihasilkan menarik, pesan yang terkandung didalam media tersampaikan dengan efektif. Prinsip-prinsip desain layout yang perlu diperhatikan, yaitu proporsi, keseimbangan (balance), Fokus (emphasis), irama (rhythm), kesatuan (unity) yang bertujuan agar elemen gambar dan teks menjadi komunikatif sehingga memudahkan pembaca dalam menerima informasi yang disajikan dalam sebuah desain. 

2) Tipografi


Tipografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang memilih dan menata huruf dalam sebuah desain guna menciptakan kesan tertentu (Wibowo, 2013:115). Dalam buku Kusrianto (2009), Lazlo Moholy berpendapat bahwa tipografi merupakan alat komunikasi. Oleh karena itu, tipografi harus dapat mengkomunikasikan sebuah pesan dalam bentuknya yang kuat, jelas (clarity)dan terbaca (legibility). 


Sebuah desain harus mampu mengekspresikan isi teks untuk memperkuat pemahaman pesan dalam membaca teks, dengan pemilihan tipografi yang tepat maka audience mendapatkan kenyamanan dalam membaca dengan begitu, ide dan informasi akan tersampaikan.

3) Warna


Secara visual, warna memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang yang melihatnya, masing-masing warna mampu memberikan respons secara psikologis (kusrianto,2009:47)


Dalam dunia desain warna berfungsi untuk berbicara secara visual sehingga dapat memberikan efek psikologis kepada semua orang yang melihatnya. Warna juga dapat memberikan makna dan kesan tertentu, oleh karena itu dalam pembuatan desain, dibutuhkan pemilihan warna yang tepat agar memberikan kesan yang akan ditampilkan dalam sebuah desain.

4) Navigasi


Sistem navigasi di dalam sebuah buku sangatlah penting, karena navigasi yang akan mempermudah pembaca mengetahui dimana halaman informasi dan topik yang ingin dituju. Navigasi didalam buku adalah daftar isi, nomor halaman serta running text. Setiap halaman didalam buku ditandai dengan nomor halaman dan running text, sedangkan daftar isi menjadi semacam peta perjalanan kemana tempat yang akan dituju didalam buku tersebut (Rustan, 2014:120)

2.  Fotografi

Fotografi atau photography (bahasa Inggris), berasal dari kata Yunani, "photos": Cahaya, dan "grafos": melukis atau menulis. Istilah umum, fotografi berarti metode untuk menghasilkan sebuah foto dari suatu objek atau subjek dari hasil pantulan cahaya yang mengenainya yang direkam pada media yang peka cahaya. Media untuk menangkap cahaya tersebut dinamakan kamera (Karyadi,2017:6). Jadi, fotografi adalah proses mencatat atau melukis dengan menggunakan kamera dengan memanfaatkan sumber cahaya.

Foto merupakan alat visual efektif yang dapat memvisualkan sesuatu lebih kongkrit dan akurat, serta dapat mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu yang terjadi di suatu tempat dapat dilihat oleh orang yang berada di tempat yang berbeda melalui foto setelah kejadian foto itu berlalu. Pada dasarnya tujuan dan hakekat fotografi adalah komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah antara fotografer dan pemirsanya, yaitu fotografer sebagai pengantar atau perekam peristiwa untuk disajikan ke hadapan pemirsa maupun khalayak ramai melalui media foto.

a. Jenis-jenis fotografi

1) Fotografi jurnalistik

Fotografi Jurnalistik adalah bentuk khusus dari jurnalisme yang menciptakan gambar agar dapat menceritakan sebuah kisah yang melengkapi sebuah berita, biasanya foto jurnalistik yang baik sudah dapat menceritakan banyak hal hanya dari visual fotonya. Kadang bisa bersifat objektif kadang bersifat subjektif. Keunggulan sebuah foto yang mengandung berita banyak ditentukan oleh apakah berita tersebut benar-benar mempunyai nilai meskipun sering kali sangat bersifat subjektif tergantung dari siapa yang melihat dan memanfaatkannya.

2) Fotografi still life
Pemotretan dengan objek benda mati yang difoto dengan keseriusan sehingga benda yang difoto akan nampak lebih artistik dengan bebrapa usaha yang lebih, misalnya dengan menggunakan cahaya tambahan, atau dengan menggunakan lensa yang khusus (misalnya lensa makro). Umumnya masyarakat beranggapan bahwa fotografi still life ini memiliki tingkat kesulitan yang relatif rendah bila dibandingkan dengan fotografi jurnalistik atau fotografi olahraga (sport). Dari arti katanya still yang artinya diam atau mati, sedangkan life berarti hidup dalam konteks memberi ”kehidupan” pada benda tersebut.

Still life photography dapat diartikan memotret benda mati tampak lebih hidup dan berbicara. Foto still life bukan hanya memindahkan objek kedalam sebuah foto, tetapi lebih dapat mengandung arti dengan pencapaian hasil foto yang lebih artistik dan bermakna. 

Fotografi still life memiliki tantangan terbesar bagi fotografer yaitu membuat benda yang difoto lebih menarik dari aslinya atau memikirkan konsep yang menarik untuk pemotretan itu. Keuntungan terbesar dalam memotret benda mati adalah fotografer bisa menguasai penuh bidang gambar yang akan terfoto, fotografer bisa memaksimalkan komposisi, sudut pengambilan dan arah pencahayaan sepenuhnya. (Gunawan, 2014)
3) FotografiPortrait 
Foto Portrait  adalah foto yang berusaha membawa orang yang mengamati foto tersebut dapat masuk berempati dengan keadaan jiwa individu yang dijadikan sebagai objek atau subjek foto. Foto Portrait merupakan foto yang menggunakan wajah seseorang sebagai objek fotonya. Meskipun begitu, foto Portrait bukanlah sekadar foto yang secara fisik menangkap wajah seseorang sebagai objek foto yang dipertimbangkan karena segi artistiknya. Foto Portrait adalah jendela bagi suasana jiwa yang ada di dalam individu yang dijadikan sebagai subjek foto.

4) Fotografi Landscape
Salah satu aliran yang sudah lama dikenal dalam bidang fotografi yang dalam karyanya mengabadikan alam yang ada, dengan segala kelebihannya yang umumnya menampilkan bagian yang cukup luas dari suatu lokasi.

5) Fotografi Makanan (Food)

Sesuai dengan istilahnya fotografi makanan ini menampilkan objek foto makanan dalam berbagai jenis, dan kadang juga termasuk genre food and beverages. Pada awalnya aliran atau genre fotografi makanan ini merupakan bagian dari fotografi stillife, yang akirnya berkembang untuk kebutuhan komersial, dengan tujuan menghasilkan foto makanan yang nampak lezat dan juga menarik untuk tujuan advertising untuk dijadikan bagian dari desain kemasan, atau sebagai visual penunjang dalam buku menu, atau poster. 

Proses pemotretan makanan ini pada dasarnya butuh profesionalisme dalam konteks mendokumentasikan makanan yang tampak segar, dan menarik secara tampilan. Sehingga fotografer kadang membutuhkan bantuan foodstylish untuk mendandani objek fotonya agar tampak menarik. Namun belum tentu lezat bila dimakan.
6) Fotografi Desain

Foto yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan promosi dan periklanan. Dalam proses visualisasinya fotografi yang bersifat komersial ditentukan oleh pemesan. Fotografi desain umumnya digunakan untuk ilustrasi poster, brosur, pamflet, atau produk media cetak lainnya yang berfungsi sebagai daya tarik atau penjelas teks (Sarjono, 2012). 

7) Fotografi Ilustrasi

Seperti halnya dengan karya seni rupa lainnya, karya fotografi yang disertai tulisan (teks) dan memuat sajian informasi, foto tersebut berfungsi sebagai ilustrasi yaitu sebagai daya tarik atau memperjelas isi teks. Fotografi yang berfungsi sebagai ilustrasi pada umumnya nilai beritanya sangat minim, sebab gambar tersebut hanya menunjukkan sensasi, contoh: foto pendukung, penghias ruang  terutama di media massa, foto fashion, foto esai, dan lain sebagainya.

8) Photo Story(Foto cerita)

foto story atau foto cerita, ini memiliki alur cerita yang kuat dan berhubungan dari satu foto dengan foto berikutnya. Foto cerita memiliki beberapa bagian, yakni bagian pembuka yang merupakan beranda yang mengenalkan cerita kepada pembaca. Foto-foto dibagian pembuka memperkenalkan karakter penting didalam cerita dan memberi informasi di mana cerita berlangsung. 

Bagian isi yang merupakan bagian dimana foto harus bercerita tentang subjek cerita lebih dalam. Di bagian ini interaksi, konflik, detail dan emosi ditampilkan untuk membantu pembaca memahami konteks cerita. Fotografer ditantang untuk membuat foto yang mengandung cerita, bukan hanya asal membidik foto yang tanpa makna. 

Selanjutnya yaitu penutup yang merupakan bagian yang memberi kesan bagi para pembacanya. Bagian penutup bisa berupa kesimpulan atas gagasan melalui sebuah isu atau subjek, atau bisa juga berupa pertanyaan, dalam arti fotografer membiarkan pembaca mencari solusi atas isu yang disampaikan.

b. Teori EDFAT dalam Fotografi


Teori EDFAT dalam fotografi digunakan untuk mengkomunikasikan cerita visual di dalam foto cerita (photo story) agar menghasilkan foto dengan detail dan teratur, sehingga foto tersebut menghasilkan rangkaian cerita yang mudah dipahami oleh penikmatnya. EDFAT merupakan akronim dari Entire, Detail, Frame, Angle dan Time. Pada perancangan buku fotografi jamu tradisional ini digunakan teori EDFAT agar menghasilkan cerita dengan detail dan teratur.

1) Entire (Keseluruhan)

Entire merupakan tampilan keseluruhan sebuah tempat atau kejadian. Tahap ini bertujuan untuk membuat penjelasan awal atau pembuka dari rangkaian sebuah foto. Entire akan menggiring pembaca masuk ke dalam cerita. 
2) Detail (Perincian)

Detail merupakan pengambilan gambar yang spesifik dari gambar pembuka. Dalam detail, objek yang dibidik harus berprioritas dan fokus pada subjek yang interaksinya sesuai dengan cerita yang akan dibuat. Pada tahap detail ini mulai masuk ke dalam inti cerita. Foto detail diambil dari bagian penting dalam cerita. Detail dapat berupa simbol, benda ataupun ekspresi subjek.

3) Framing (Bingkai Foto)

Framing merupakan teknik untuk membingkai dan memposisikan subjek dalam sebuah frame. Frame atau bingkai dalam foto cerita dapat ditemukan melalui benda-benda disekitar subjek. Bingkai tersebut akan berfungsi untuk menunjukkan titik fokus dalam sebuah foto. Framing hampir sama dengan detail bedanya hanya penambahan elemen yang digunakan sebagai bingkai.

4) Angle (Sudut Pengambilan Gambar)

Angle atau sudut pandang dalam membidik foto cerita dapat diambil dari sudut yang berbeda untuk membuat komposisi yang baru, hal ini berfungsi untuk membuat kesan yang berbeda. Seperti jika ingin membuat kesan subjek sangat kecil, menyedihkan dan terpuruk dapat digunakan high angle atau pengambilan dari atas. Sedangkan untuk menciptakan kesan subjek berwibawa, besar atau perkasa dapat menggunakan low angle (pengambilan dari bawah). Angle dapat diambil dari mana saja untuk mendapatkan hasil yang berbeda dalam pemotretan. 

5) Time (Waktu)
Time (waktu) diperlukan untuk menentukan moment yang tepat dalam membidik sebuah adegan sehingga menghasilkan foto yang kuat dan dramatis.  didalam time ini fotografer menentukan bagaimana efisiensi waktu untuk cepat tanggap dalam melihat sebuah peristiwa dengan pengaturan kamera yang tepat untuk membidiknya. Seringkali, momen terbaik hanya terjadi sekali dan tidak bisa diulang untuk kedua kalinya, maka butuh fokus dan memahami sebuah keadaan untuk mengantisipasi datangnya momen tersebut.

3. Jamu Tradisional

Jamu adalah sebutan orang jawa terhadap obat hasil ramuan tumbuh-tumbuhan asli dari alam yang tidak menggunakan bahan kimia sebagai adiktif. Konotasi tradisional selalu melekat pada jamu, karena sudah dikenal lama sejak jaman nenek moyang sebelum farmakologi modern masuk ke Indonesia (Hanum,2011:12).  Jadi, jamu tradisional merupakan ramuan obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan tanpa bahan kimia yang resep racikannya diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang.

Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, jamu adalah resep turun temurun dari leluhur agar terus dapat dipertahankan dan dikembangkan. 
Jamu tradisional disajikan dalam bentuk rebusan, pil maupun cairan yang siap diminum. Di dalam satu racikan jamu, terdapat beberapa jenis tumbuhan yang digunakan sesuai dengan khasiat yang dibutuhkan. Khasiat dan keamanan jamu tradisional terbukti secara empiris atau berdasarkan pengalaman nenek moyang yang digunakan secara turun-temurun. 
Efek samping jamu tradisional jika digunakan sebagai pengobatan relatif kecil dibandingkan dengan pengobatan modern yang menggunakan obat kimia. Hal ini karena jamu tradisional terbuat dari bahan alami yang berasal dari tumbuhan. Meskipun begitu, racikan jamu tradisional juga harus digunakan secara tepat baik takaran, waktu dan cara penggunaan, agar khasiat yang diharapkan bisa tercapai serta tidak menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan.
4. Media Promosi
a. Definisi Media Promosi

Menurut Arsyad (2002:4) media berasal dari Bahasa Latin medius, yang berarti ‘tengah’, ‘perantara’. Jadi, media merupakan perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) atau alat (hardware). Maka, media merupakan sarana yang dapat dijadikan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain agar tercapai maksud dan tujuan pesan tersebut. Sedangkan menurut Effendi (1989:220) Media adalah sarana yang dipergunakan komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan pada sebuah komunikasi, apabila komunikasi jauh atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya.
Promosi adalah suatu komunikasi informasi  penjual  dan  pembeli  yang  bertujuan untuk  merubah  sikap  dan  tingkah  laku  pembeli, agar sebuah produk menjadi dikenal oleh target audience sehingga target audience akan membeli dan mengingatproduktersebut. (Saladindan Oesman, 2002 : 123). Menurut Lamb, Hair, Mc-Daniel (2001 : 268) promosi adalah komunikasi dari para penjual yang menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan para calon pembeli suatu produk dalam rangka mempengaruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu respon.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, media promosi merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi sebuah produk kepada target audience secara lebih luas, sehingga akan merubah tingkah laku target audience untuk mempengaruhi pendapat mereka dan diperoleh suatu respon.
b. Jenis-jenis Media Promosi

Media promosi yang paling klasik adalah media dari mulut ke mulut. Media ini memang sangat efektif akan tetapi kurang efisien karena kecepatan penyampaiannya kurang bisa diukur dan diperkirakan. Media promosi dapat berupa media cetak seperti poster, brosur, flyer, katalog, buku dan sebagainya, dan juga dapat berupa media massa komunikasi audio visual seperti melalui radio, televisi, telepon seluler, media massa seperti majalah dan koran dan sebagainya.
Setiap media promosi tidak ada yang efektif secara keseluruhan, karena masing-masing media promosi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Jika hanya menggunakan satu media untuk promosi sebuah produk, maka keefektifitasnya menjadi terbatas.

Menurut Tinarbuko (2015:6) jenis- jenis media promosi dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:
1. Media Iklan Lini Atas (Above The Line)
Media iklan lini atas adalah jenis-jenis iklan yang disosialisasikan menggunakan sarana media massa komunikasi audio visual. Pada umumnya biro iklan yang bersangkutan mendapat komisi karena pemasangan iklan tersebut. Media iklan lini atas ini membutuhkan biaya yang sangat besar akan tetapi dapat menjangkau target yang lebih luas, seperti: surat kabar, makajalah, tabloid, iklan radio, televisi, bioskop, telepon seluler. 
2. Media Iklan Lini Bawah (Below The Line)

Media iklan lini bawah ini media iklan yang disosialisasikan tidak menggunakan media massa cetak maupun elektronik. Media yang digunakan berkisar pada printed ad (media cetak yang tidak bersifat media massa) seperti: poster, brosur, leaflet, folder, flyer, katalog, buku dan merchandising: payung, mug, kaos, topi, dompet, pin, tas, kalender, bolpoint, buku agenda, gantungan kunci dan sebagainya.
3. Media Iklan Baru (New Media)
Media iklan baru merupakan kombinasi dari media iklan  above the line (ATL) dan media iklan below the line (BTL). Seperti pada ATL yang mengandung unsur BTL yaitu iklan sebuah brand di majalah yang sekaligus ditempel sampel produknya. Sedangkan contoh BTL yang mengandung ATL yaitu kegiatan event di outlet tertentu yang disebarluaskan lewat ikaln radio dan SMS. Isitilah New Media diperkenalkan untuk menjembatani pihak perusahaan jasa komunikasi periklanan yang ingin membuat gambaran kongkrit terhadap segmen jasa kreatif komunikasi yang ditawarkannya. Seperti: Ambient media, Guerillas Advertising, dan teatrical advertising.
a. Tujuan Promosi

Kegiatan promosi tentu memiliki tujuan, menurut Boone dan Kurtz (2002:134), tujuan promosi adalah sebagai berikut. 
1. Menyediakan Informasi 
Menyediakan informasi ini merupakan tujuan strategi promosi yang dilakukan oleh perusahaan hanya menyebabkan informasi yang memberitahukan calon pembeli tentang produk atau jasa yang akan dipasarkan. 

2. Mendiferensasikan sebuah produk/jasa/image 
Tujuan dari promosi ini adalah mendiferensiasikan produk atau tujuan jasa perusahaan dengan produk atau jasa pesaing. Dengan jasa pengaplikasikan konsep yang disebut positioning, pemasaran berupaya meraih tempat didalam benak konsumen. Maksudnya yaitu mengkomunikasikan perbedaan-perbedaan signifikan mengenai atribut, harga, kualitas / manfaat dari produk / jasa konsumen. 

3. Menaikan penjualan 

Menaikkan penjualan adalah tujuan paling umum dari strategi promosi. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, beberapa strategi berkonsentrasi pada merangsang permintaan primer, walaupun sebagian menstabilkan penjualan. 

4. Menstabilkan penjualan 

Stabilisasi penjualan adalah tujuan lain dari promosi. Perusahaan biasanya mempromosikan kontes penjualan selama periode penurunan penjualan, dan memotivasi tenaga penjualan dengan menawarkan hadiah-hadiah seperti liburan, televisi, dan beasiswa kepada mereka yang meraih target-target tertentu.  

5. Menonjolkan nilai produk 

Sejumlah Promosi diajukan untuk menonjolkan nilai produk dengan menjelaskan manfaat-manfaat kepemilikan dari produk yang kurang dikenal kepada pembeli. 

Media promosi dalam perancangan buku fotografi jamu tradisional disini termasuk media promosi lini bawah (above the line) karena tidak disosialisasikan melalui media massa cetak maupun elektronik yang berbayar dan berbatas waktunya. 

5. Alternatif Hidup Sehat

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata alternatif berarti pilihan diantara dua, atau beberapa kemungkinan. Sedangkan hidup sehat menurut Darmadi (2017) adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat memfungsikan raganya dengan semua organ tubuhnya dengan baik tanpa mengalami gangguan. Maka, dapat disimpulkan bahwa alternatif hidup sehat merupakan cara atau metode untuk memperoleh kesehatan melalui beberapa kemungkinan. 

Alternatif hidup sehat dalam perancangan ini, dimaksudkan untuk menggunakan metode lain untuk memperoleh kesehatan melalui jamu tradisional yang lebih bersifat alami yang tidak memiliki efek samping yang membahayakan bagi tubuh.
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